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	Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif yang menggunakan rancangan penelitian ”korelasional”. Penelitian ini bertujuan untuk megetahui; (1) Apakah ada kontribusi kekuatan otot tungkaiterhadap kemampuan menendang murid SD Inpres Isoka Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa; (2) Apakah ada kontribusi panjang tungkai terhadap kemampuan menendang murid SD Inpres Isoka Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa; (3) Apakah ada kontribusi koordinasi mata kakiterhadap kemampuan menendang murid SD Inpres Isoka Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa; (4) Apakah ada kontribusi kekuatan otot tungkai, panjang tungkai dan koordinasi mata kaki secara bersama-sama terhadap kemampuan menendang murid SD Inpres Isoka Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa.
Populasinya adalah keseluruhan murid SD Inpres Isoka Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa. Sampel yang digunakan adalah sebanyak 30 orang. Teknik penentuan sampel adalah dengan pemilihan secara acak (simple random sampling). Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, analisis koefisien korelasi pearson product moment (r), dan hasil analisis korelasi ganda (R) pada taraf signifikan α = 0,05.










Sepakbola adalah suatu cabang olahraga permainan yang populer dan sangat digemari oleh seluruh lapisan masyarakat Indonesia, baik tua maupun muda, laki-laki maupun perempuan. Pelajar, pekerja, guru, dosen, artis, pejabat dan semua kalangan. Permainan sepak bola dilakukan di kota-kota besar maupun di pelosok desa. Seiring dengan minat masyarakat terhadap olahraga sepakbola yang begitu besar, lambat laun olahraga  sepakbola  berkembang  dengan  pesat.  Akan  tetapi  minat  masyarakat terhadap permainan sepakbola yang begitu besar, tidak diimbangi dengan perolehan prestasi yang diperoleh bangsa Indonesia di kancah persepak bolaan Internasional.
Dewasa ini permainan sepakbola tidak sekedar dilakukan untuk tujuan  rekreasi dan pengisi waktu luang akan tetapi dituntut suatu prestasi yang optimal.  Prestasi yang tinggi hanya dapat dicapai dengan latihan - latihan yang direncanakan  dengan sistematis dan dilakukan secara terus-menerus, dengan demikian peran dari seorang pelatih sangat penting untuk mengawasi dan memberikan metode latihan yang tepat.
Pencapaian prestasi puncak dapat diraih bila pembinaan atlet melalui  tahapan tingkat pemula sampai atlet berprestasi atau dari tahap usia dini sampai  tahap usia dewasa.  Pembinaan sepakbola usia dini atau usia muda mengharuskan  para pelatih, guru penjas atau pembina olahraga sepakbola memperhatikan secara  cermat dan teliti dalam memberikan bimbingan kepada para siswa atau atletnya.  Oleh karena itu, pelatih, guru penjas atau pembina olahraga sepakbola harus memahami karakteristik siswa atau atletnya sesuai tingkat usianya.
Sepakbola termasuk salah satu cabang olahraga yang melibatkan banyak pemain, dan lazimnya disebut kesebelasan. Jumlah pemain yang cukup besar dan menggunakan lapangan yang cukup luas dalam permainan sepakbola sehingga jika dipandang dari segi sosial kultural, maka olahraga sepakbola dapat dijadikan sebagai media untuk mengakses informasi secara cepat dan akurat, media untuk menghimpun kekuatan, dan sebagai media untuk mempererat persaudaraan dalam membangun nilai-nilai sportifitas. Dengan dinamika masyarakat olahraga seperti ini, akan mudah melahirkan prestasi bagi suatu bangsa. Oleh sebab itu sepakbola telah diupayakan untuk mencari bibit yang berbakat untuk dikembangkan, melalui klub-klub maupun sekolah-sekolah. Oleh karena itu peneliti ingin mengkaji tentang kontribusi  kekuatan otot tungkai, panjang tungkai dan koordinasi mata kaki terhadap kemampuan menendang bola pada permainan sepakbola murid SD Inpres Isoka Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa.
Teknik dasar permainan sepakbola tersebut menentukan sampai dimana seorang pemain dapat meningkatkan mutu permainannya. Tujuan penguasaan teknik dasar yang baik dan sempurna adalah agar para pemain dapat menerapkan taktik permainan dengan mudah, karena apabila pemain mempunyai kepercayaan pada diri sendiri yang cukup tinggi, maka setiap pengolahan bola yang dilakukan tidak akan banyak membuang tenaga. Adapun macam teknik-teknik dasar dalam permainan sepakbola, meliputi: tenik dribble (menggiring), juggling (menimang bola), passing (mengoper), trapping (menghentikan bola), throw-in (lemparan kedalam), heading (menyundul), tricks and turns (mengecoh dan membalik), shooting (menendang), tendangan chip dan volley, bergerak melewati lawan, ketrampilan bertahan, goalkeeping (penjaga gawang), tendangan bola mati, teknik menyerang dan bertahan.
Menendang bola merupakan suatu cara untuk memindahkan bola dari suatu tempat ke tempat lain dengan menggunakan kaki. Kemampuan tendangan jarak jauh  dalam permainan sepakbola dapat dilakukan dalam keadaan bola diam, menggelinding dan bola yang melayang di udara. Namun pada dasarnya kemampuan tendangan jarak jauh  dalam permainan sepakbola perlu dukungan dari kondisi fisik bagi individu. 
Dalam permainan sepakbola terdiri atas beberapa teknik, salah satunya adalah teknik kemampuan tendangan jarak jauh. Untuk mencapai hasil tendangan yang maksimal selain kondisi fisik, teknik juga harus diperhatikan khususnya teknik kemampuan tendangan jarak jauh. Penguasaan teknik dasar sepakbola terutama teknik kemampuan tendangan jarak jauh  sangat berarti bagi seorang pemain agar hasil tendangan bola yang dilakukan lebih keras, terarah dan akurat.
Cabang olahraga sepakbola bagi murid SD Inpres Isoka Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa pada beberapa tahun ikut disetiap kejuaraan antar pelajar masih belum bisa meraih prestasi dengan baik, berkaitan dengan belum menguasai teknik dasar menendang bola dalam permainan sepakbola secara sempurna dan sarana dan prasarana masih sangat minim serta tidak didukung oleh faktor kemampuan fisik yaitu kekuatan otot tungkai, panjang tungkai dan koordinasi mata kaki.
Kekuatan otot tungkai adalah salah satu komponen fisik dalam upaya mendukung tercapainya suatu prestasi pada umumnya, khususnya dalam permainan sepakbola. Kekuatan merupakan daya penggerak setiap kegiatan atau aktivitas fisik. Kekuatan otot tungkai yang dimiliki oleh setiap pemain akan memberi dampak positif dalam pengembangan teknik kemampuan menendang  dalam permainan sepakbola.
Panjang tungkai adalah salah satu anggota tubuh bagian bawah yang dapat diukur mulai darai telapak kaki hingga bagian tulang yang menonjol keluar pada bagian atas tulang paha (trochanter mayor). Satuan panjang tungkai adalah centimeter. Dengan tungkai yang panjang sangat efektif mendukung jauhnya tendangan yang dilakukan sehingga besar kemungkinan diperoleh hasil tendangan bola yang maksimal. 
Komponen fisik lain yang dibutuhkan dalam kemampuan tendangan jarak jauh  adalah koordinasi mata kaki. Koordinasi mata-kaki mempunyai peranan yang besar, bola yang di tendang oleh pemain kadangkala matanya hanya tertuju pada fokus bola sehingga disaat melakukan tendangan bola  yang di tendang tidak terarah. Seorang pemain yang memiliki peranan yang besar, koordinasi mata kaki merupakan penunjang dalam meningkatkan kemampuan menendang bola dengan baik.
Dari uraian di atas, perlu adanya pembuktian yang ilmiah agar dapat diterima melalui suatu penelitian dengan judul: “ Kontribusi kekuatan otot tungkai, panjang tungkai dan koordinasi mata kaki terhadap kemampuan menendang bola  murid SD Inpres Isoka Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa ”. 
TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS

Tinjauan pustaka merupakan kerangka acuan atau sebagai landasan teori yang erat kaitannya dengan permasalahan dalam suatu penelitian. Teori-teori yang dikemukakan diharapkan dapat menunjang penyusunan kerangka berpikir yang merupakan dasar dalam merumuskan hipotesis sebagai jawaban sementara terhadap permasalahan dalam penelitian ini. 

1.	Permainan Sepakbola
Permainan sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga yang dalam pelaksanaannya memakai waktu dua babak atau 2 x 45 menit. Selama waktu 2 x 45 menit itu pemain di tuntut untuk senantiasa bergerak atau melakukan berbagai jenis gerakan. Sepakbola merupakan olahraga yang paling populer di masyarakat. Hal ini tentunya banyak digemari oleh anak-anak usia sekolah dasar. Hal ini terlihat dari pelajaran sepak bola merupakan materi ajar wajib dimata pelajaran Penjasorkes di sekolah. Zidane Muhdhor Al-Hadiqie, (2013:9) mengemukakan bahwa Sepakbola adalah permainan bola yang dimainkan oleh dua tim dengan masing-masing beranggotakan sebelas orang. Sedangkan menurut Suwandi dkk (2010:70) Bentuk lapangan sepakbola adalah persegi panjang. Dalam peraturan yang sesungguhnya, lapangan standar sepakbola berukuran 100-110 meter, lebar 64-74 meter. 
	
Sepakbola adalah permainan yang sangat populer, karena permainan sepakbola sering dilakukan oleh anak-anak, orang dewasa maupun orang tua. Tujuan dari permainan sepakbola adalah masing-masing regu atau kesebelasan yaitu berusaha menguasai bola, memasukan bola ke dalam gawang lawan sebanyak mungkin, dan berusaha mematahkan serangan lawan untuk melindungi atau menjaga gawangnya agar tidak kemasukan bola.
Permainan sepakbola merupakan permainan beregu yang memerlukan dasar kerjasama antar sesama anggota regu, sebagai salah satu ciri khas dari permainan sepakbola. Untuk bisa bermainan sepakbola dengan baik dan benar para pemain menguasai teknik-teknik dasar menendang bola dalam permainan sepakbola. Untuk bermain bola dengan baik pemain dibekali dengan teknik dasar yang baik, pemain yang memiliki teknik dasar yang baik pemain tersebut cenderung dapat bermain sepakbola dengan baik pula.
Untuk itu, agar seseorang dapat bermain sepakbola dengan baik, maka di samping harus didukung dengan kemampuan fisiknya yang memadai, perlu pula mengenal dan menguasai teknik-teknik dasar permainan sepakbola itu sendiri. Secara khusus mengenai teknik permainan sepakbola dikemukakan oleh Subroto, dkk, (2010:31). bahwa “teknik sepakbola adalah semua gerakan dengan atau tanpa bola yang diperlukan dalam usaha mengembangkan prestasi maksimal dengan tenaga minimal. Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Ilyas Haddade dan Ismail Tola (1991:40) bahwa “yang di maksud dengan teknik permainan sepakbola ialah semua gerakan dengan atau tanpa bola berguna dalam permainan”. 
Dalam permainan sepakbola keterampilan dasar seseorang sangat penting. Seorang pemain sepakbola harus memiliki keterampilan dasar yang baik. Baik buruknya keterampilan dasar sepakbola seseorang dapat dilihat dari teknik-teknik dasar sepakbola yang dikuasai. Menurut Minarsih, (2010:9) mengatakan bahwa, Pemain sepakbola yang baik mengerti dan terampil melakukan teknik dasar sepakbola, teknik-teknik dasar ini meliputi menendang bola (kicking), menggiring bola (dribbling), mengoper bola (passing), menghentikan bola (stopping), dan menembak bola (shooting).
Dari beberapa teknik dasar dalam permainan sepakbola seperti yang dikemukakan di atas, maka salah satu teknik yang menjadi fokus atau titik perhatian sehubungan dengan penelitian ini yakni hanya tertuju pada kemampuan menendang bola.

2.	Tendangan dalam Permainan Sepakbola
Kemampuan menendang bola merupakan suatu usaha untuk memindahkan  bola dari suatu tempat ke tempat lain yang menggunakan kaki atau bagian kaki. Menendang bola merupakan  salah  satu  karakteristik  permainan  sepakbola  yang  paling  dominan, pemain yang memiliki teknik menendang dengan baik akan dapat bermain secara efektif dan efisien. Menendang bola dapat dilakukan saat bola dalam keadaan diam, menggelinding, maupun melayang. Dalam penelitian ini bola yang ditendang dalam keadaan diam.  Mengingat menendang merupakan faktor terpenting dan utama dalam permainan sepakbola maka untuk menjadi pemain yang baik maka perlulah pemain mengembangkan kemahiran dalam menendang. 
Menendang yang baik dalam permainan sepakbola memerlukan kemampuan memperkirakan jarak dan arah mana bola harus diumpankan. Oleh karena itu seorang pemain yang akan menendang bola hendaknya memperkirakan sejauh mana tendangannya dan ke arah mana bola yang ditendang akan dituju. Sehingga seorang pemain disamping menguasai teknik dasar menendang juga harus mempunyai kaki yang kuat guna memperoleh hasil tendangan dengan jarak dan arah yang diinginkan.
Tendangan merupakan salah satu faktor teknik dalam sepakbola yang perlu dikuasai  dengan  baik  oleh  setiap  pemain.  Menurut  Sukatamsi  (1984:44),  bahwa seseorang  pemain  yang  tidak  dapat  menguasai  teknik  menendang  dengan  baik, pemain tersebut tidak akan menjadi pemain yang baik, dan kesebelasan yang baik adalah suatu kesebelasan yang semua pemainnya menguasai teknik menendang bola dengan baik
Menurut A. Sarumpaet (1992:20), menendang bola adalah suatu usaha untuk memindahkan bola dari suatu tempat ke tempat yang lain dengan menggunakan kaki atau bagian kaki. Fungsi dari tendangan ada beberapa macam antara lain: 1) Untuk memberi umpan pada teman, 2) Untuk menembak bola ke arah gawang lawan, untuk membuat gol kemenangan, 3) Untuk menyapu bola atau menghalau bola di daerah gawang atau pertahanan langsung ke depan, 4) Untuk melakukan berbagai macam tendangan, khususnya tendangan bebas, tendangan sudut, maupun tendangan hukuman.
Dalam melakukan tendangan, perkenaan bagian-bagian dari kaki dengan bola menjadi sangat penting untuk diketahui. Teknik menendang bola, ada beberapa cara yang bisa dilakukan oleh pemain sepakbola, yaitu (Remmy Muchtar 1992:30-32):
a.	Menendang dengan kaki bagian dalam
b.	Menendang dengan punggung kaki bagian atas
c.	Menendang dengan punggung kaki bagian dalam
d.	Menendang dengan punggung kaki bagian luar
Mengenai gerakan menendang dalam permainan sepakbola terdiri dari beberapa bagian yang tersusun secara sistematis dan dilakukan secara berkesinambungan. Gerakan-gerakan tersebut meliputi: awalan, sikap menendang, dan proses akhir berupa hasil tendangan atau arah bola. 

a.  Awalan
Pada dasarnya awalan dalam sikap menendang, merupakan sikap permulaan atau ancang-ancang. Awalan tidak hanya dimaksudkan agar mendapatkan daya dorong ke depan yang kuat, tetapi pada saat berkonsentrasi terutama bola akan diarahkan kemana serta bola yang akan ditendang.
Tahap awalan tendangan, baik pengambilan secara lurus ataupun menyamping harus dapat dilakukan dengan baik. Hal ini menunjukkan sikap awal hingga akhir harus terkoordinasi dengan baik untuk mendapatkan tendangan kearah gawang yang maksimal dan akurat. Sesungguhnya awalan diambil agar ayunan tungkai dapat diperlebar ketika akan melakukan tendangan. Dalam hal ini jarak awalan yang dibutuhkan bisa dekat ataupun jauh.

b.  Sikap menendang
Sikap menendang merupakan sikap inti dari seluruh rangkaian menendang. Baik tungkai tumpu maupun tungkai tendang secara langsung mengambil sikap untuk melakukan tendangan. Posisi tersebut adalah tungkai tumpu terletak di samping belakang dari bola dan tungkai tendang yang di ayun semaksimal mungkin ke belakang siap untuk menendang bola. 
Sementara itu untuk menentukan jauhnya tendangan sangat dipengaruhi oleh bidang perkenaan kaki dengan bola. Bila perkenaan antara kaki dengan bola agak dibawah dari tengah-tengah bola memungkinkan bola yang ditendang melambung tinggi dan jauh ke depan.
c.  Arah bola
Arah bola merupakan garis perjalanan yang dilalui bola tersebut mulai dari titik bola saat ditendang sampai jatuh kembali ke tanah. Garis perjalanan itu jika dibuatkan garis ilustrasi akan membentuk suatu lintasan parabola. Terbentuknya lintasan seperti ini berlaku pada semua jenis tendangan.
Hasil tendangan akan dapat dimaksimalkan jika permulaan dari sikap awalan berupa kecepatan dari ayunan tungkai dapat dimaksimalkan. Barhaman (1974:40) menjelaskan bahwa “sudut ideal untuk mencapai jarak tendangan yang maksimal adalah 45 derajat”. Terutama besarnya sudut yang demikian terkadang tidak dapat dipenuhi disebabkan ayunan kaki tendang tidak selamanya sama.
Gerakan-gerakan tersebut di atas perlu dipelajari oleh setiap pemain sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan kemampuan tendangan jarak jauh  (shooting) dalam permainan sepakbola.

3.   Kekuatan Otot Tungkai
Kekuatan otot tungkai juga dikenal dengan istilah tenaga eksplosif, yang sangat diperlukan dalam berbagai cabang olahraga. Hakekatnya bahwa kekuatan tungkai merupakan salah satu komponen kondisi fisik, dimana kekuatan dan kecepatan otot dikombinasikan dalam satu pola gerak. Harre. D sebagaimana yang dikutip Abraham Razak (1993:6) yang mengatakan bahwa kekuatan tungkai adalah: Kemampuan olahragawan untuk mengatasi tahanan dengan suatu kecepatan kontraksi. Kontraksi otot yang tinggi diartikan sebagai kemampuan otot yang kuat dan cepat berkontraksi. Jadi kekuatan dipengaruhi oleh kecepatan, baik kecepatan syaraf maupun kecepatan kontraksi otot. 
Kekuatan tungkai yang dikerahkan untuk menunjang kemampuan menendang bola  pada permainan sepakbola akan menghasilkan gaya yang menimbulkan gerakan. Kontraksi otot menimbulkan gaya yang menggerakkan tulang yang satu ke arah tulang yang lainnya melalui ruang gerak tertentu, sehingga mampu melakukan tendangan dengan keras dan cepat. Otot-otot yang bekerja pada saat melakukan tendangan jarak jauh pada permainan sepakbola adalah otot tungkai, sehingga kekuatan tungkai mutlak diperlukan untuk menunjang kemampuan tendangan jarak jauh pada permainan sepakbola. Otot yang kuat akan membuat kerja otot dalam melakukan aktivitas olahraga lebih efisien. Otot-otot yang tidak terlatih akan menjadi lemah dan dapat menyebabkan serabut mengecil, kalau dibiarkan dalam waktu yang lama dapat mengakibatkan kelumpuhan otot.
Kontraksi maksimal otot banyak dipengaruhi oleh jumlah sel dan besarnya ukuran otot. Kualitas kekuatan ditentukan oleh fibril-fibril otot dan tonus otot yang besar, yaitu terdapat kecenderungan untuk memiliki kekuatan yang lebih baik. Bentuk rangka tubuh yang tinggi dan besar akan menunjang kekuatan yang lebih besar dibandingkan dengan tubuh yang kecil serta otot-otot kecil. Peningkatan kekuatan yang disebabkan oleh latihan atau aktivitas olahraga, besarnya setiap serabut otot akan bertambah. Sajoto (1988: 111) mengemukakan bahwa “besar kecilnya otot, benar-benar berpengaruh terhadap kekuatan otot.” 
Kekuatan otot merupakan kontraksi maksimal yang dihasilkan oleh otot atau sekelompok otot. Pada kontraksi otot memendek dan besarnya pemendekan bergantung pada beban yang harus ditahan. Permulaan otot melakukan kontraksi adalah tanpa pemendekan sampai mencapai tegangan yang seimbangan dengan beban, kemudian terjadilah kontraksi dengan pemendekan. 
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kekuatan yaitu “biomekanika, sistem pengungkit, ukuran otot, jenis kelamin, dan faktor umur” (Sajoto, 1988: 108). Kekuatan tungkai diperlukan oleh para pemain sepakbola untuk menendang terutama untuk melakukan tendangan jarak jauh. Untuk melakukan tendangan jarak jauh pada permainan sepakbola, kekuatan tungkai sangat menunjang kemampuan tendangan yaitu dapat menghasilkan tendangan yang keras dan cepat.
Kekuatan umum mewakili kekuatan secara keseluruhan dari sistem otot. Kekuatan khusus adalah kekuatan yang dihasilkan dari otot-otot yang penting untuk gerakan cabang olahraga tertentu. Kekuatan maksimum menunjukkan force yang tinggi yang dibentuk oleh sistem syaraf otot selama kontraksi. Daya tahan otot adalah kemampuan otot untuk membantu otot-otot bekerja dalam periode waktu tertentu. Power adalah hasil dari dua kemampuan yaitu kekuatan dan kecepatan dengan kontraksi maksimal dalam periode waktu tertentu. Kekuatan absolut adalah berat badan maksimal yang dipindahkan oleh kemampuan kekuatan dalam satu kali angkatan. Kekuatan relatif adalah rasio kekuatan maksimal terhadap berat badan.
Telah dikemukakan bahwa untuk menentukan tenaga eksplosif, haruslah mengkombinasikan dua unsure kondisi fisik yaitu kekuatan dan kecepatan untuk melakukan gerakan secara optimal dalam suatu pola gerak, sehingga dalam suatu pengembangan tenaga eksplosif tersebut, dilakukan dengan meningkatkan kekuatan dan kecepatan secara bersama-sama. Dengan demikian tenaga eksplosif yang diharapkan dapat membentuk pelaksanaan gerak akan dapat tercapai.

4. Panjang tungkai
Tinggi badan seseorang akan tergantung pada panjang pendeknya tulang yang dimilikinya, demikian halnya pergerakan yang dilakukan, bila seseorang memiliki tungkai yang panjang akan memberikan pergerakan atau sudut pergerakan yang lebih luas, bila dibandingkan dengan atlet yang memiliki tungkai yang pendek.
Panjang tungkai adalah salah satu ukuran antropometrik yaitu ukuran anggota tubuh bagian bawah. Panjang tungkai ditandai dengan ukuran panjang dari tulang-tulang yang membentuk tungkai atas dan tunggkai bawah, tulang-tulang tersebut meliputi ; tulang paha (os femur), tulang lutut (os patella), tulang kering (os tibia), tulang betis (os fibula), tulang pergelangan kaki (ossa torsalia). Tulang-tulang persendihan  femur patella dan tibia membentuk engsel lutut. Lutut adalah persendian ini seringkali mengalami tekanan yang berlebihan selama melakukan olahraga seperti pada cabang olahraga sepakbola. Ujung proksimal dari tibia membentuk permukaan persendian yang agak cembung. Dua condlus femur yang besar yang dikelilingi oleh susunan ligamenta dan otot yang kuat untuk membantu tulang-tulang menyerap kekuatan yang ada ketika menendang bola.
Kalau dikaji lebih lanjut struktur tubuh merupakan prakondisi atau bahan mentah yang sangat menunjang pada keberhasilan menendang bola  bila diwujudkan melalui pembinaan secara kontinyu dan intensif dengan kata lain struktur tubuh merupakan struktur biologis sebagai diterminan yang sangat berpengaruh terhadap penampilan pemain sepakbola.
Sehubungan dengan struktur tubuh maka secara kronologis dikenal adanya morphological age yakni ukuran dan bentuk tubuh yang seimbang dengan tingkat umum apabila pertumbuhan anak berjalan normal, sehingga anak yang mempunyai tinggi badan melebihi rata-rata akan berkembamg lebih baik dari yang lain dalam menuju kedewasaan yaitu kedewasaan secara fisiologis.
Pengukuran antropometrik dapat pula menentukan tipe-tipe ideal dari struktur tubuh sehingga dapat diketahui gambaran tipe tubuh yang mempunyai hubungan dengan tipe seorang atlet, dan tipe tubuh tersebut mutlat diketahui dan dicapai sebelum melakukan aktivitas fisik untuk mencapai hasil yang baik. Dalam hal ini umur tidak dapat dijadikan standar untuk menentukan tipe tubuh, karena banyak orang yang umurnya sama namun berbeda dalam hal berat badan dan besar maupun powernya. Demikian pula berat badan tidak dijadikan standar, karena orang yang sama dalam hal berat badan belum tentu powernya sama pula. Sedangkan tinggi badan seseorang yang melebihi rata-rata dengan keseimbangan perbandingan keliling badan yang lebih ramping, akan kelihatan lebih indah dan lebih kuat.
Struktur tubuh seperti berat badan, tinggi badan dan panjang tungkai secara khusus dalam pertumbuhan dan perkembangannya tidak terlepas dari pengaru berbagai faktor. Faktor-faktor yang dimaksud adalah : Faktor keturunan, nilai gizi makanan, jumlah keluarga, tingkat sosial ekonomi, aktivitas fisik, dan faktor penyakit.
Pertumbuhan dan perkembangan struktur tubuh yang dimiliki oleh seorang atlet tentunya dipengaruhi oleh faktor-faktor tersebut. Dengan demikian tipe tubuh merupakan bentuk anatomis atau somatis dari tubuh yang menyangkut berat badan, tinggi badan dan panjang tungkai, tipe serta otot-ototnya sangat berperang dalam talent scouting (mencari bibit) atlet potensial, namun hal tersebut tidak berdiri sendiri akan tetapi faktor lain juga berpengaruh
Oleh karna itu, struktur tubuh dikaitkan dengan aktivitas keolahragaan, maka pijakan yang sangat determinan adalah kontruktif adalah kontruktif suatu tubuh secara totalitas bekerja bersama-sama atau berpungsing dalam setiap cabang olahraga. Setiap cabang olahraga mempunyai karakteristik tertentu atau mempunyai khas tertentu. Untuk masing-masing cabang olahraga itu memerlukan adanya kesesuaian dengan perbandingan atau pertimbangan tubuh agar dapat menunjang tercapainya perestasi yang tinggi. Untuk kepentingan keterkaitan antara struktur tubuh umumnya dilakukan dengan jalan mengadakan pengukuran antropometrik.




5.  Koordinasi mata kaki 
Dalam setiap cabang olahraga pasti memerlukan sebuah koordinasi, tidak beda dengan permainan sepakbola itu sendiri. Yang diperlukan dalam permainan sepakbola lebih dominan pada koordinasi mata kaki, karena dalam permainan ini yang banyak berperan adalah pandangan mata dan kelincahan kaki dalam mengolah bola. Menurut Rusli Lutan, dkk. (2000: 77), koordinasi adalah kemampuan untuk melakukan gerakan dengan berbagai tingkat kesukaran dengan cepat dan efisien dan penuh ketepatan. Sedangkan koordinasi menurut Ismaryati (2006: 53) koordinasi didefinisikan sebagai hubungan yang harmonis dari hubungan yang saling pengaruh di antara kelompok-kelompok otot selama melakukan kerja, yang ditunjukan dengan berbagai tingkat keterampilan.
Koordinasi diperlukan hampir disemua cabang olahraga yang melibatkan kegiatan fisik, koordinasi juga penting bila berada dalam situasi dan lingkungan yang asing, misalnya perubahan lapangan pertandingan, peralatan, cuaca, lampu penerangan, dan lawan yang dihadapi. koordinasi adalah  kemampuan melakukan gerak pada berbagai tingkat kesukaran dengan cepat dan tepat secara efisien. Tingkatan baik atau tidaknya koordinasi gerak seseorang tercermin dalam kemampuannya untuk melakukan suatu gerakan dengan terampil. Seorang atlet dengan koordinasi yang baik bukan hanya mampu melakukan suatu keterampilan secara sempurna, akan tetapi juga mudah dan cepat dalam melakukan keterampilan yang masih baru baginya. Koordinasi yang baik dapat mengubah dan berpindah secara cepat dari pola gerak satu kepola gerak yang lain sehingga gerakannya menjadi efektif.
Koordinasi berbagai macam bagian tubuh, termasuk suatu kemampuan untuk menampilkan suatu model keterampilan gerak. Kemampuan tersebut dimaksudkan untuk mengendalikan bagian tubuh yang bebas dilibatkan dalam suatu model gerakan yang kompleks, dan menggabungkan bagian-bagian tersebut dalam suatu gerak yang baik, keberhasilan usaha dalam mencapai suatu tujuan. Dengan demikian, koordinasi merupakan kualitas otot, tulang, dan persendian, termasuk panca indera dalam menghasilkan suatu gerak. Kemampuan koordinasi merupakan suatu aktualisasi komponen-komponen gerak yang dimaksud antara lain terdiri dari : sistem energi, kontraksi otot, syaraf, tulang, persendian, dan indera mata.
	Koordinasi terkait erat dengan stimulus atau ransang sensor visual, perasaan posisi dan keseimbangan, perasaan kinestetik. Komponen koordinasi antara lain meliputi keseimbangan (terutama berkaitan dengan otot), kemampuan koordinasi gerak (penampilan gerak secara serentak dan berlanjut), koordinasi mata-kaki, dan kemampuan reaksi.
	Gerak koordinasi dalam melakukan tendangan jauh yang melibatkan mata untuk melihat bola, sedangkan gerakan kaki pada waktu melakukan tendangan untuk menjaga keseimbangan. Oleh karena itu, kemampuan koordinasi dalam melakukan tembakan tidak terbatas hanya pada kemampuan gerak saja, tetapi juga melibatkan panca indera mata untuk melibatkan arah bola.
B.		Kerangka Berpikir
Sehubungan dengan tinjauan pustaka yang telah dikemukakan, maka kerangka berpikir disusun sebagai berikut :
1.	Jika murid memiliki kekuatan otot tungkai yang baik, maka akan memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap kemampuan menendang bola  pada murid SD Inpres Isoka Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa.
2.	Jika murid memiliki panjang tungkai yang baik, maka akan memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap kemampuan menendang bola  pada murid SD Inpres Isoka Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa.
3.	Jika murid memiliki koordinasi mata kaki yang baik, maka akan memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap kemampuan menendang bola pada murid SD Inpres Isoka Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa.
4.	Jika murid memiliki kekuatan otot tungkai, panjang tungkai dan koordinasi mata kaki yang baik, maka akan memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap kemampuan kemampuan menendang bola pada murid SD Inpres Isoka Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa.

C.		Hipotesis
Dari pokok permasalahan yang merupakan analisis yang diambil dari teori-teori yang berpengaruh variabel penelitian, maka dapat dikemukakan hipotesis sebagai berikut:
1.	Ada kontribusi kekuatan otot tungkai dengan kemampuan menendang bola  murid SD Inpres Isoka Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa. 
2.	Ada kontribusi panjang tungkai dengan kemampuan menendang bola  murid SD Inpres Isoka Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa. 
3.	Ada kontribusi koordinasi mata kaki dengan kemampuan menendang bola  murid SD Inpres Isoka Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa. 
4.	Ada kontribusi kekuatan otot tungkai, panjang tungkai dan koordinasi mata kaki dengan kemampuan menendang bola murid SD Inpres Isoka Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa. 


Hipotesis statistik yang akan diuji:

1.	H0 : x1.y= 0
                H1 : x1.y  0

2.	H0 : x2.y= 0
                H1 : x2.y  0

3.	H0 : x3.y= 0
                H1 : x3.y  0

           4.  H0 : Rx1.2.3y= 0
                H1 : Rx1,2,3.y  0
ETODOLOGI PENELITIAN
Pada dasarnya metodologi adalah alat yang dipergunakan untuk mencari pembuktian secara ilmiah yang dilakukan secara sistematis untuk mengungkapkan dan memberikan jawaban atas permasalahan yang dikemukakan dalam suatu penelitian sehingga arah dan tujuan pengungkapan fakta atau kebenaran sesuai dengan apa yang ditemukan dalam penelitian sehingga betul-betul sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
A.	Variabel Dan Desain Penelitian
Dalam setiap penelitian, variabel merupakan salah satu faktor atau unsur yang ikut menentukan perubahan dalam penelitian. Menurut Suharsimi Arikunto (1992:54), mengatakan bahwa: “variabel merupakan objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian”. Dalam penelitian ini ada dua variabel yang terlibat yakni variabel bebas dan variabel terikat. Kedua variabel tersebut akan diidentifikasikan ke dalam penelitian ini sebagai berikut:

Setelah seluruh data penilaian terkumpul, yakni data tes kekuatan otot tungkai, panjang tungkai, koordinasi mata kaki dan kemampuan tendangan jarak jauh dalam permainan sepakbola maka untuk menguji hipotesis yang akan di ajukan dalam penelitian ini, maka data tersebut disusun, diolah dan di analisis statistik dengan bantuan komputer melalui program SPSS. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data empiris yang diperoleh di lapangan melalui tes dan pengukuran yang terdiri atas: kekuatan otot tungkai, panjang tungkai, koordinasi mata kaki dan kemampuan menendang bola pada permainan sepakbola pada Murid SD Inpres Isoka Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa, selanjutnya dianalisis dengan menggunakan teknik statistik deskriptif dan statistik inferensial. Analisis data deskriptif dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran umum data penelitian, kemudian dilanjutkan dengan pengujian persyaratan analisis yaitu uji normalitas data. Sedangkan analisis data secara inferensial dimaksudkan untuk mendapatkan hasil pengujian hipotesis yang diajukan dalam penelitian. 
Berdasarkan deskripsi hasil analisis data dan pengujian hipotesis penelitian yang telah dilakukan, maka dapat dijelas kan pengaruh kekuatan otot tungkai, panjang tungkai dan koordinasi mata kaki secara bersama-sama terhadap kemampuan menendang bola pada permainan sepakbola.

1.	Kontribusi Kekuatan otot tungkai dengan Kemampuan menendang bola pada permainan sepakbola
Dari hasil pengujian hipotesis pertama ditemukan bahwa kekuatan otot tungkai memiliki kontribusi dengan kemampuan menendang bola pada permainan sepakbola Murid SD Inpres Isoka Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,731 yang dijelaskan melalui persamaan regresi Ŷ = 1,050 + 0,668 X1. Temuan ini memberikan makna bahwa semakin baik kekuatan otot tungkai, semakin baik pula kemampuan menendang bola pada permainan sepakbola Murid SD Inpres Isoka Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa sebaliknya semakin tidak baik kekuatan otot tungkai, maka kemampuan menendang bola pada permainan sepakbola Murid SD Inpres Isoka Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa semakin tidak baik pula. 
Pada prinsipnya kekuatan otot tungkai adalah kemampuan otot untuk membangkitkan ketegangan terhadap suatu tahanan. Apabila kekuatan otot tungkai dimiliki secara memadai pada saat melakukan kemampuan menendang bola pada permainan sepakbola, maka tentu akan berkontribusi untuk memberikan hasil yang maksimal.




2.	Kontribusi panjang tungkai dengan Kemampuan menendang bola pada permainan sepakbola
Dari  hasil pengujian hipotesis  kedua  ditemukan  bahwa  panjang tungkai memiliki kontribusi yang signifikan dengan kemampuan menendang bola pada permainan sepakbola murid SD Inpres Isoka Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa.  Berdasarkan  hasil  perhitungan  diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,711 yang dijelaskan melalui persamaan regresi Ŷ = -37,876 + 0,783 X2. Temuan ini memberikan makna bahwa semakin baik panjang tungkai, semakin baik pula kemampuan menendang bola pada permainan sepakbola Murid SD Inpres Isoka Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa, sebaliknya semakin kurang panjang tungkai, maka kemampuan menendang bola kurang optimal. 
Pada prinsipnya panjang tungkai adalah salah satu ukuran antropometrik yaitu ukuran anggota tubuh bagian bawah. Panjang tungkai adalah ukuran panjang tungkai seseorang mulai dari alas kaki sampai trochantor mayor, kira-kira bagian tulang yang terlebar di sebelah luar paha dan bila paha digerakkan maka akan dapat diraba di bagian atas dari tulang, paha yang bergerak. Panjang tungkai diukur dengan menggunakan meteran (skala centimeter) yang pengukurannya dimulai dari persendian tulang paha bagian atas (trochantor mayor) sampai ke lantai. Apabila panjang tungkai baik, maka tentu akan berpengaruh untuk memberikan hasil yang optimal dalam kemampuan menendang bola dalam permainan sepakbola. 
Apabila panjang tungkai diperhatikan, maka secara fisiologi akan menghasilkan kemampuan menendang bola pada permainan sepakbola yang lebih baik. Panjang tungkai merupakan prakondisi yang menunjang dalam berbagai cabang olahraga termasuk olahraga sepakbola khususnya kemampuan menendang bola. Oleh karena dengan panjang tungkai yang baik sangat mendukung tercapainya kemampuan menendang bola yang optimal. Apa yang telah dihasilkan dalam penelitian ini, yang memperlihatkan adanya kontribusi panjang tungkai dengan kemampuan menendang bola pada permainan sepakbola. 

3.	Kontribusi koordinasi mata kaki dengan Kemampuan menendang bola pada permainan sepakbola
Dari hasil pengujian hipotesis ketiga ditemukan bahwa koordinasi mata kaki memiliki kontribusi yang kuat dan signifikan dengan kemampuan menendang bola pada permainan sepakbola Murid SD Inpres Isoka Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,709 yang dijelaskan melalui persamaan regresi Ŷ = 5,610 + 0,625 X3. Temuan ini memberikan makna bahwa semakin baik koordinasi mata kaki, semakin baik pula kemampuan menendang bola pada permainan sepakbola, sebaliknya semakin rendah koordinasi mata kaki, maka kemampuan menendang bola pada permainan sepakbola semakin tidak baik. 
Koordinasi mata kaki merupakan kemampuan untuk melakukan gerakan dengan berbagai tingkat kesukaran dengan cepat dan efisien dan penuh ketepatan. Jadi koordinasi mata kaki dalam kemampuan menendang bola sangat diperlukan untuk memberikan hasil yang optimal. Apabila koordinasi mata kaki dimiliki pada menendang bola maka tentu akan berkontribusi untuk memberikan kemampuan menendang bola pada permainan sepakbola. 
Apabila koordinasi mata kaki diperhatikan pada kemampuan menendang bola, maka secara fisiologi akan mendorong kemampuan menendang bola pada permainan sepakbola  optimal. Jadi koordinasi mata kaki merupakan komponen fisik yang sangat penting dalam olahraga, termasuk dalam kemampuan menendang bola pada permainan sepakbola. Apa yang telah dihasilkan dalam penelitian ini, yang memperlihatkan adanya kontribusi koordinasi mata kaki dengan kemampuan menendang bola pada permainan sepakbola, menjadi rujukan dalam meningkatkan kemampuan menendang bola pada permainan sepakbola. Oleh karena itu, dengan pentingnya koordinasi mata kaki, maka dapat dipahami bahwa koordinasi mata kaki memiliki hubungan yang didasarkan pada kontribusi dengan kemampuan menendang bola pada permainan sepakbola. 

4.	Kontribusi kekuatan otot tungkai, panjang tungkai dan koordinasi mata kaki dengan Kemampuan menendang bola pada permainan sepakbola
Dari hasil pengujian hipotesis keempat yang menunjukkan adanya kontribusi secara simultan antara kekuatan otot tungkai, panjang tungkai dan koordinasi mata kaki dengan kemampuan menendang bola pada permainan sepakbola Murid SD Inpres Isoka Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,843 yang  dijelaskan  melalui  persamaan  regresi Ŷ = -22,665 + 0,384X1 + 0,395X2 + 0,184X3. Hasil ini semakin memperkuat hasil pengujian hipotesis pertama, kedua dan ketiga. Dengan demikian kekuatan otot tungkai, panjang tungkai dan koordinasi mata kaki dapat menjadi prediktor yang baik bagi kemampuan menendang bola pada permainan sepakbola. Artinya, jika kekuatan otot tungkai, panjang tungkai dan koordinasi mata kaki berkategori baik, maka dapat dipastikan kemampuan menendang bola pada permainan sepakbola akan lebih baik.




Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka dapat dikemukakan kesimpulan dan saran sebagai berikut:

A.	Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasannya, maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:
1.	Ada kontribusi yang signifikan kekuatan otot tungkai terhadap kemampuan menendang bola murid SD Inpres Isoka Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa.
2.	Ada kontribusi yang signifikan panjang tungkai terhadap kemampuan menendang bola murid SD Inpres Isoka Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa.
3.	Ada kontribusi yang signifikan koordinasi mata kaki terhadap kemampuan menendang bola murid SD Inpres Isoka Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa.
4.	Ada kontribusi yang signifikan secara bersama-sama kekuatan otot tungkai, panjang tungkai dan koordinasi mata kaki terhadap kemampuan menendang bola pada murid SD Inpres Isoka Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa.

B.	Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah diuraikan, maka dapat diketegahkan saran-saran sebagai berikut :
1.	Guru diharapkan dapat memberikan penguatan kekuatan otot tungkai, panjang tungkai dan koordinasi mata kaki melalui latihan dalam meningkatkan kemampuan menendang bola pada permainan sepakbola.
2.	Para pembina olahraga untuk memperhatikan kekuatan otot tungkai, panjang tungkai dan koordinasi mata kaki untuk meningkatkan kemampuan menendang bola pada permainan sepakbola.
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